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Abstrak: Artikel bertujuan mengulas pendampingan pelatihan
kepemimpinan  pengurus pondok pesantren  Al-Asy’ariyyah
Wonosobo. Kegiatan pendampingan ini dilakukan dengan metode :
perencanaan, pelaksanaan, Focus Group Discussion, dan evaluasi.
Kegiatan pendampingan pelatihan kepemimpinan pengurus pondok
pesantren Al-Asy’ariyyah Wonosobo mencirikan kepemimpinan
yang melayani seperti telah diteladankan Nabi Muhammad Saw.
Kegiatan ini berdampak menguatnya komitmen, tanggungjawab, dan
kesadaran diri. Kegiatan pendampingan memberikan mafaat dalam
menghadirkan keteladanan khas Islam
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1. PENDAHULUAN

Kepemimpinan merupakan tanggung
jawab banyak orang, bukan hak istimewa
segelintir orang. la adalah pengejaran
kolektif untuk mencapai tujuan. Tujuan
kepemimpinan adalah untuk dipandu oleh
mekanisme internal internal (By, 2021).
Fries et al (2021) memetakan gaya
kepemimpinan generik, yang berasal dari
literatur kepemimpinan umum, dengan
perilaku kepemimpinan khusus perusahaan
keluarga. mengembangkan kerangka kerja
dimana mereka mengkategorikan literatur
yang teridentifikasi dan menguraikan
anteseden tertentu serta hasil dari gaya dan
perilaku kepemimpinan di perusahaan
keluarga. Kepemimpinan ini agaknya tidak
juah berbeda dengan model kepemimpinan
di pondok pesantren, dimana mayoritas

pimpinannya merupakan keluarga pendiri
lembaga tersebut (Kutsiyah et al., 2020).

Disetiap pesantren pasti  memiliki
pengasuh, susunan organisasi, santri, dan
tata tertib serta syarat-syarat yang harus
diperhatikan. Ada pula kerjasama dari
semua pihak agar kehidupan masyarakat
tercipta tertib dan harmonis (Surur &
Cholifah, 2018). Tanpa adanya
kepengurusan yang baik, maka aktivitas
sehari-hari di pondok pesantren sulit
berjalan secara efektif (Rudini, 2020).

Selain itu, perlu juga didakan
kaderisasi dalam kepengurusan sebagai
sarana menggali potensi santri dalam
menumbuhkan jiwa kepemimpinan. Hal
tersebut sangat diperlukan agar saatmereka
pulang ke kampung halamannya siap
menjadi pemimpin sebab sudah terbiasa
berorganisasi di pesantren (Masruroh et al.,
2022).
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Tujuan demikian itulah yang menjadi
alasan Dewan Pengurus Pesantren Al-
Asy’ariyyah (DMPA) Wonosobo, untuk
mengadakan kegiatan pelatihan pengurus
sanri masing-masing asrama di Pondok
Pesantren tersebut. Kegiatan disetting
dengan nama EKSIS, dalam rangka
memberi edukasi terhadap para pengurus
pesantren tentang kepemimpinan dalam
Islam. Maka dari itu, kegiatan ini bertujuan
mengulas pendampingan  pelatihan
kepemimpinan pengurus pondok pesantren
Al-Asy’ariyyah Wonosobo.

2. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pendampingan ini termasuk
kegiatan  yang berdasarkan pada
permasalahan fenomena dalam lingkungan
secara natural (Ntanyoma, 2021). Untuk itu,
data primernya berasal dari lapangan,
termasuk pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data di lapangan
(Shalan et al., 2021). Objek menjelaskan
tentang pelatihan kepemimpinan pengurus
pondok, dengan pelaksana kegiatan
pengurus DMPA bertempat gedung Baitul
Qur’an pesantren al-Asy’ariyyah. Setelah
dikumpulkan data, kemudian dilakukan
analisis dengan menggunakan literaratur
terkait  menggunakan analisis isi
(Kleinheksel et al., 2020), dan kemudian
ditarik kesimpulan. Pendampingan
dilaksanakan selama 2 hari 25-26 februari
2023. Secara spesifik, langkah meliputi :

Tabel 1. Strategi Pendampingan

No Kegiatan Subyek
1 Persiapan Panitia
2 Pelaksanaan Panitia, Peserta
3 FGD Pendamping, Peserta
4 Evaluasi Panitia

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1. Persiapan

Persiapan dilakukan terhadap
perlengkapan maupun persediaan supaya
mampu melaksanakan kegiatan dengan
baik. Hal-hal yang diperlukan dalam
menunjang kegiatan disiapkan satu hari
sebelumnya. Apa yang telah disepakati
dalam rapat kepanitiaan mesti dapat
direalisasikan dalam bentuk kerja nyata,
maka langah awal kegiatan dengan cara
koordinasi dengan pihak-pihak terkait.
Koordinasi  menjadi  sangat  urgen
mengingat hal ini untuk menghubungkan
antar lini yang berhubungan. Koordianasi
dilakukan agar progam bisa tercapai sesuai
harapan (Anwar, 2019). Tanpa adanya
koordinasi mustahil kegiatan dapat berjalan
dengan baik (Nurhaipah, 2019).

Mengawali aktivitas sebelum kegiatan
dibuka, panita mengadakan kontrak belajar
dengan peserta yang berjumlah 54 peserta,
yang mana mereka merupakan utusan dari
tiap-tiap blok (asrama). Sebagai utusan
kegiatan, mereka merupakan pengurus inti
pada asrama masing-masing, maka
keseriusan untuk mengikuti kegiatan yang
dikemas dengan komitmen bersama dalam
rangka merubah perilaku tertentu dalam
diri peserta atau konseli (Sitoresmi, 2022).

Pentingnya kontak belajar dalam sebuah
kegiatan seperti dinyatakan Nurussalami
(2022), dengan kontrak belajar diharapkan
mampu membangkitkan kesadaran  diri
para pebelajar untuk bisa bertingkah laku
sesuai norma moral yang berlaku kegiatan
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belajar atau lingkungan. Aktivitas ini akan
menjadi efektif mencapai tujuan jika
dirancang bersama dalam pelajaran atau
pelatihan. Implementasi kontrak belajar
akan mendapat hasil maksimal bila diawali
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
yang baik (Husnani & Sunarti, 2022).
Kegiatan kontrak belajar bisa dilihat dalam
gambar berikut:

Gambar 1. Kontrak Belajar
Sumber (KPM-UNSIQ86, 2023)

Acara pembukaan aktifitas pelatihan
kepemimpinan pengurus Pondok Pesantren
Al-Asy’ariyyah Wonosobo, dilaksanakan
pada hari sabtu 25 Februari 2023,bertempat
di Gedung Baitu Qur’an lantai 3 Pondok
Pesantren Al-Asy’ariyyah. Manual acara
pembukaan sebagai berikut :

Tabel 2. Manual Acara Pembukaan EKSIS

1 Pembukaan

2 Pembacaan ayat suci al-Qur’an
3 Menyanyikan Lagu:
Indonesia Raya
Yalal Wathon
4  Sambutan-sambutan:
Ketua Panitia
Ketua DMPA
Pembukaan Serimonial EKSIS
6  Doa’ & Penutup

a1

Sumber (DMPA, 2023)

1.2. Pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan

Kegiatan  pelatihan  kepemimpinan
pengurus pondok pesantren Al-
Asy’ariyyah  disebut dengan  nama
"Eksistensi Santri Action Efektif”, yang
selanjutnya disingkat "EKSIS". Aktivitasini
diprakarsai oleh Dewan Pengurus Pesantren
Al-Asy’ariyyah (DMPA), yakni oraganisasi
yang menjadi wadah bagi pengembangan
intektual dan keorganisasian bagi
santri  Al-Asy’ariyyah yang berstatus
mahasiswa. Setelah kegiatan dibuka secara
resmi oleh pengasuh peserta pelatihan yang
berjumlah 54 peserta, menyimak materi
tentang  kepemimpinan santri  yang
esensinya  merupakan  kepemimpinan
pengabdian (servant leadership) yang
diteladankan nabi kepada umatnya. Model
kepemimpinan tersebut kemudian
direduksi para sahabat Nabi, tabiin, para
ulama serta kiai-kiai hingga estafet tersebut
berlanjut sampai saat sekarang.

Servant Leadership adalah pendekatan
holistik di mana pemimpin bertindak
dengan moralitas, menunjukkankepedulian
yang besar terhadap pemangku kepentingan
dan melibatkan pengikut dalam berbagai
dimensi (Canavesi & Minelli, 2022).
Kepemimpinan yang melayani telah
dikaitkan melalui berbagai mediator dengan
hasil individu dan kolektif yang positif,
termasuk perilaku, sikap, dan kinerja (Song
et al.,, 2022). Efikasi diri kepemimpinan
yang tinggi menambah efektivitas manajer
lini dalam meniru perilaku kepemimpinan
pelayan dari manajer pendukung dan
memperkuat efek tidak langsung pada
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persepsi menguntungkan
organisasi(Kauppila et al., 2022).

anggota

EKSIS

(Eksistons| Santel Action Efektif)

— ° <4
! ! ..'f‘_:,.n NTosisw -»97'.'.;"“'}""”-?/

Gambar 2. Peserta Putra
Sumber (DMPA, 2023)
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Gambar 3. Peserta Putri
Sumber (DMPA, 2023)

Temuan riset Nazir et al (2022)
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
melayani secara signifikan mempengaruhi
kepuasan hidup anaggota organisasi
adapun, etika kerja Islami memediasi efek
ini. kepemimpinan yang melayani dari
perspektif Barat dan Islam berbagi beberapa
dimensi karakteristik yang sama dalam
praktiknya; Namun, ciri SL Barat tidak
memperhatikan ~ perspektif keagamaan

sebagaimana yang

digarisbawahi dalam Islam (Mhd Omar &
Syed Ismail, 2022).

Kepemimpinan yang melayani
merupakan teori kepemimpinan yang
banyak diterapkan dalam dunia pendidikan
Islam, sebab merujuk pada keteladanan
Rasulullah.  Dalam  implementasinya,
kesadaran seluruh santri dalam berbagai
kegiatan manajemen merupakan peran
utama dalam menjalankan suatu sistem.
Kepemimpinan yang melayani merupakan
tonggak keberhasilan penanaman nilai-nilai
Islami untuk dapat dijiwai oleh setiap santri
saat mereka terjun  langsung ke

masyarakatnya (Rizal, 2019).

Gambar 4. Panitia EKSIS
Sumber (DMPA, 2023)
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Gambar 5. Pemateri
Sumber (DMPA, 2023)
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1.3. Focus Group Discussion (FGD)

Setelah penyampaian materi tentang
kepemimpinan ~ Kepemimpinan  yang
melayani selesai, panitia memberikan sesi
pendalaman materi dalam bentuk "Focus
Group  Discussion” (FGD). Panitia
membentuk  kelompok-kelompok agar
sasaran  bagi  penekanan  masuknya
pemahaman materi lebih komprehenshif
dan terrinci. Adanya Focus Group
Discussion kemudian dikontekstualisasi
dengan posisi peserta kegiatan yang mana
mereka merupakan pengurus di pondok
pesantren al-asy’ariyyah, schingga materi
bisa sesuai dengan reil.

Tujuan dari FGD ini agar materi yang
telah disampaikan dapat menyerap kepada
peserta kegiatan. Seperti diungkapkan
Philip et al. (2023), FGD dapat
mendokumentasi potensi dan hambatan
yang dialami peserta sebagai bagian dari
model pemberian layanan. cara ini
membuka jalan untuk  menciptakan
intervensi yang efektif. Melalui FGD
peserta diajak untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis, kreatif dan inovatif dalam
menyusun presentasi dan diskusi dalam
kelompok. Hasil penerapan FGD dalam
pembelajaran  mampu mengembangkan
peserta didik dalam upaya meningkatkan
keterampilan berbicara di depan umum,
sehingga memiliki daya saing dalam
menghadapi masyarakat 5.0 (Yulianti,
2021). FGD membantu untuk memahami
hambatan dan dilema yang dihadapi dalam
mematuhi prinsip etika saat bekerja dengan
individu yang rentan (Bhasin et al., 2022).

Gambar 6. Kelompok FGD Putri
Sumber (DMPA, 2023)

Gambar 7. Kelompok FGD Putra
Sumber (DMPA, 2023)

1.4. Evaluasi

Berdasar hasil kegiatan pendampingan
pendampingan pelatihan kepemimpinan
pengurus pada langkah selanjutnya Tim
Pengabdi mendiskusikan, bahwa kegiatan
tersebut berdampak baik terhadap peserta
kegiatan.  Evaluasi pada  program
selanjutnya disenergikan dengan rencana
tindak lanjut berupa pendampingan
terhadap mereka dalam praktek pada
sektor lingkungan kepengurusan masing-
masing bagi terciptanya kesadaran
pentingnya menjadi teladan dalam sebuah
organisasi, khususnya dalam lingkup
pondok pesantren.
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Hasil pantauan tim pengabdi usai
kegiatan pendampingan bahwa peserta
kegiatan  EKSIS  mengalami titik
peningkatan kesadaran terhadap pentingya
keteladanan dan muncul komitmen untuk
memperhatikan sekitarnya. Di samping itu
muncul tanggung jawab dalam diri mereka
dimana ada komitmen bersama untuk
menjadi lebih baik agar lebih pantas sebagai
pengurus pondok. Kesadaran diri ini
merupakan prospek positif bagi
keberlangsungan  oragnisasi  pengurus
pondok pesantren yang berdampak pada
aspek lainnya. Temuan ini melecut
semangat bagi tim pengabdi untuk terus
mengadakan program pendampingan demi
mencapai hasil yang maksimal.

Gambar 8. Evaluasi kegitan EKSIS

4. KESIMPULAN
Setelah dibahas dan dianalisis, kegiatan
pendampingan pelatihan kepemimpinan

pengurus pondok pesantren Al-
Asy’ariyyah ~ Wonosobo mencirikan
kepemimpinan yang melayani seperti telah
diteladankan  Nabi Muhammad Saw.
Kegiatan ini berdampak menguatnya
komitmen, tanggungjawab, dan kesadaran

diri. Penelitian merokomendasi perlunya
pesantren lain agar mengadakan pelatihan
tersebut, demi menghadirkan keteladanan
khas Islam.
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